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ABSTRAK

Minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan senyawa
aktif eugenol telah banyak diteliti dan diketahui berkhasiat sebagai antiinflamasi,
dan penelitian lanjutan terkait formulasinya terus dilakukan. Formula yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah bentuk sediaan topikal salep dengan
PAgnggunakan basis hidrokarbon (Vaselin album dan Paraffin liquidum).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan daya iritasi dari sediaan
salep minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) jika digunakan basis hidrokarbon.
Salep dibuat dengan metode peleburan dengan konsentrasi MABC 5% (F1), 10%
(FII) dan 15% ( . Salep dari ketiga formula ini kemudian dievaluasi sifat
fisiknya, meliputi daya sebar, daya lekat dan pH. Selain itu dievaluasi juga sifat
iritatifnya pada kulit dengan menggunakan hewan uji marmut jantan dengan
metode Draize test. Data percobaan yang diperoleh kemudian dianalisis secara
statistik dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji statistik dengan uji LSD
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antar formula. Semakin tinggi
konsentrasi MABC, menyebabkan makin besar daya sebar (p<0,05) dan daya
lekat (p<0,05 antara F1 dan FIII). Namun pada uji pH setelah dilakukan uji
skaf Wallis untuk masing-masing formula ternyata tidak memberikan
perbedaan yang signifikan (p>0,05). Hasil uji iritasi Draize test menunjukkan
pula bahwa salep basis hidrokarbon dengan konsentrasi MABC 5%, 10% dan
15% tidak menimbulkan efek iritasi.
Kata kunci : Syzygium aromaticum, eugenol, basis salep hidrokarbon,
antiinflamasi.

ABSTRACT

Essential oil of clove (Syzygium aromaticum) with the active compound
eugenol has been widely studied and well known efficacious as
antiinflammatory, and advanced research related to the formulation continues.,
Formula in this study was the topical dosage form an ointment using a
hydrocarbon base (Vaseline album and Paraffin liguidum). Aim of this study was
to know the physical properties and the power of irritation from ointment of
clove essential oil (MABC) hydrocarbon base. The ointment was made by the
melting method with concentration of MABC 5% (F1), 10% (FII) and 15% (FIII).
Then the ointment of the third formula was evaluated its physical properties
(spreadibility, adhesivity and pH). It was also evaluated the irritation’s
properties on the skin by using a male guinea pigs test animals by the method
of Draize test. The data were analyzed statistically with a confidence level of
95%. The statistical shows that were method significant differences between the
formula. The increasing concentration of MABC, causes the greater of
spreadibility (p<0,05) and adhesivity (p <0.05 between F 1 and FIII). On the
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other hand, the Kruskal Wallis test of pH shows there was no significant
difference (p> 0.05). The results of irritation Draize test shows that an
ointment base MABC hydrocarbon with concentration of 5%, 10% and 15% does

not cause irritation.

Keywords :Syzygium aromaticum L., eugenol, hydrocarbon base ointment,

antiinflammatory.

PENDAHULUAN

Minyak cengkeh temutama dari bagian
bunga cengkeh, mengandung eugenol sebesar 70-
80% (Alma dkk., 2007, Nurdjanah, 2004). Minyak
atsiti  bunga cengkeh  (Syggim  aromaticin)

Tabel 1. Formulasi Salep Minyak Atsici Bunga Cengheh
dalam Basis Hidrokarbon dengan Konsentrasi 5%(FT),
10%(FII), dan 15%(F11I)

memiliki kandungan eugenol yang telah terbukt
memiliki aktivitas anti-inflamasi (Kamatou dkk.,
2012; Murakami dkk., 2003 dan Da Silveirae dkk.,
2014), analgesik dan juga antiseptik (Rapp, 2007).
Dari manfaat yang sudah diketahui tersebut, maka
banyak dikembangkan produk yang berasal dari
MABC dalam bentuk sediaan yang farmasetis dan
lebih praktis.

Formulasi  tethadap  MABC  perdu
dilakukan agar k}tnya bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat luas, Salah satu bentuk sediaan yang
bisa digunakan adalah bentuk sediaan salep basis
hidrokarbon. Permlihan salep basis hidrokarbon
pada penaian ini dikarenakan basis hidrokarbon
memiliki waktu kontak dengan kulit yang lebih
lama, sehingga diharapkan penetrasi bahan akuf
ke dalam lapisan kulit lebih maksimal.

Evaluasi terhadap sifat fisitk dan  sifat
iritatit’ pada sediaan topikal perdu dilakukan. Hal
int untuk menjamin bahwa sediaan memiliki efek
farmakologis yang baik dan tidak mengiritasi kulit
ketka  digunakan.  Sifat  fisik  sediaan
mempengaruhi  tercapainya efek  farmakologis
sesuai yang diharapkan. P eter pengujian sifat
fistk salep antara lain uji daya sebar, daya lekat,
dan pH (Naibaho dkk., 2013). Selain itu juga
dievaluasi tethadap daya iritasi salep. Ada
beberapa taktor yan mpengamli daya iritasi
salep antara lain  keadaan permukaan kulit,
lamanya bahan bersentuhan dengan kulit, dan
kinscntrasi dau bahan (Amirudin, 2003),

15
METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah minyak atsiri bunga cengkeh (MABC)
diperoleh dari Pusat Studi Minyak Atsiri / Center of
Essential Oils Studies (CEOS) Universitas Islam
Indonesia, Sleman, Yogyakarta, basis salep yaitu
vaselin album dan parattin liquidum  dengan
derajat farmasetis, marmut jantan dengan rata-rata
berat badan 500-600 g. Peralatan yang digunakan
adalah pengaduk, seperangkat alat gelas, cawan
porselen, mortir, stamper, wferim/é timbangan
analitik, viskostester (VI-RION), alat wji daya
sebar, alat uji daya lekat, piknometer, pemanas air,
batang pengaduk dan gelas ukur,
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Bahan (F1) FII)  (FIII)
Konsentrasi minyak cengheh 5 10 15
Vasclin album 83,5 81 76,5
Paraffin liquidum 9.5 9 85

Jalannya Penelitian
1. Formulasi Salep Basis Hidrokarbon Minyak
Atsinn Bunga Cengkeh

Formulasi MABC disajikan pada tabel 1.
Pada masing-masing formula tersebut divariasi
konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh sebesar
5%, 10% dan 15%.
Pembuatan salep dilakukan dengan memanaskan
vaselin album kemudian ditambahlkan parattin
liquidum sambil diaduk sampai terbentuk massa
yang kental dan  homogen. Minyak atsiri
ditambahkan kemudian dicampur dalam keadaan

dingin hingga homogen (Naibaho dkk., 2013).

2. Evaluasi Sifat Fisik Salep Basis Hidrokarbon
Minyak Atsin Bunga Cengkeh

Uji Daya Sebar

Sal&ang sudah ditimbang sebesar 0,5 gr
diletakkan diatas kaca bulat yang berdiameter 15
cm, lalu kaca lainnya diletakkan di atasnya dan
dibiarkan selama 1 memt. Diameter penyebaran
salep diukur. Setelahnya, ditambahkan 100 g
beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit
lalu diukur diameter yang konstan (Naibaho dkk.,
2013).

Uji Daya Lekat
Salep yang sudah ditimbang sebesar 0,25 g
diletakkan di atas gelas obyek yang telah
ditentukan luasnya, diletakkan gelas obyek
yang lain di atas salep tersebut dan ditekan dengan
beban 1 kg selama 5 menit. Selanjutnya dipasang
gelas obyek pada alat tes. Dilepas beban seberat
80 gram,dan dicatat waktunya hingga kedua gelas
obyek tersebut terlepas (Naibaho dkk., 2013).

Uji pH
Salep yang sudah ditimbang sebesar 0,5 g

dilarutkan dengan 5 mL aquades, kemudian di cek
pH larutannya (Naibaho dkk., 2013).
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3. Ewaluasi Daya Iritasi Salep Basis Hidrokarbon
Minyak Atsiti Bunga Cengkeh

Uji iritasi sediaan selep basis hidrokarbon
dilakukan menggunakan hewan uji xa'mut jantan
dengan metode Draige fest (1959). Peneliian ini
menggunakan 6 ekor marmut jantan dengan rata-
rata usia 2 bulan, Rambut padaagian punggung
marmut dicukur sampai bersih. Punggung marmut
lalu dibagi menjadi 6 bagian yang berbentuk bujur
sangkar, yang akan diberikan perlakuan sediaan
salep dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, basis,
kontrol sakit dan kontrol sehat.

Masing-masing sampel iritan sebanyak 0,5
g dioleskan pada bagian punggung marmut yang
telah dicukur, lalu dimumup dengan kasa sterl
kemudian direkatkan dengan plester. Setelah 24
jam, plester dan perban dibuka dan dibiarkan
selama 1 jam, lalu diamat. Setelah diamati, bagian
tersebut ditutup kembali dengan plester yang
sama dan dilakukan pengamatan kembali setelah
72 jam (Irsan dkk, 2013). Selanjutnya untuk setiap
keadaan kulit diberi nilai sebagai berikut (Draize,
1959):

Kondisi Kulit Nilat
Tidak ada eritema 0
Eritema sangat ringan 1
Entema nngan 2
Entema sedang 3
Eritema berat 4
Tidak ada edema 0
Edema sangat nngan 1
Edema ringan 2
Edema sedang 3
Edema berat 4

Indeks iritasi dihitung dengan cara
menjumlahkan nilai dari setiap marmut percobaan
setelah 24 jam dan 72 jam pembenaan sampel
wtan, kemudian dibagi 4. Penilaian iritasinya
sebagai berkut:

0,00 = Tidak mengiritas:
0,04 -0,99 = Sedikit mengiritasi
1,00 - 2,99 = Tiitasi ringan

3,00 -5,99 = Tiitasi sedang
6,00-8,00 = Tritasi berat.

HASIL dan PEMBAHAS}G

Uji daya sebar pada salep dilakukan untuk
melihat kemampuan sediaan menyebar pada kulit,
dimana suatu basis salep sebaiknya memiliki daya
sebar yang baik untuk menjamin pemberian bahan
obat yang baik (Naibaho dkk., 2013). Hasil wyi
daya sebar disajikan pada Gambar 1. Hasil uji
menunjukkan  bahwa peningkatan  konsentrasi
MABC dalam sediaan salep menurunkan
konsistensi  dari  salep, sehingga luas area
Majalah Farmaseutik, Vol. 12 No. 1 Tahun 2016
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Gambar 1. Diagram Daya Sebar Salep Minyak Atsin
Bunga Cengkeh pada Basis Hidrokarbon
dengan Konsentrasi 5% (FI), 10% (FII), dan
15% (FIIT)

penyebaran salep meningkat. Namun demikian
daya scbar sal basis hidrokarbon belum
memenuhi syarat daya sebar untuk sediaan topikal
yaitu sekitar 5-7 ecm (Ulaen dkk., 2012). Hasil uji
ini sesuai dengan hasil penelitian San dkk (2015)
yang menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi minyak atsin bunga cengkeh dalam
basis emulgel menyebabkan peningkatan daya
sebar.

Hasil uji daya sebar ini lalu dianalisa
menggunakan uji anova dengan taraf kepercayaan
95%. Hasil wji statistik menunjukkan data uji daya
sebar terdistribusi normal dan homogen (p>0,05).
Setelah itu dilakukan ui LSD untuk melihat
petbedaan antara kelompok konsentrasi minyak
atsiri. Hasil uji LSD menunjukkan tidak ada
petbedaan signifikan antara konsentrasi 5% dan
10% (p>0,05), sekan antara konsentrasi 5%,
10%, dan 15% menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p<0,05). h

Uji daya lekat pada salep dilakukan unmuk
melihat kemampuan salep melekat pada kulit,
dimana hal ini dapat mempengaruhi kemampuan
ptnet:n salep ke dalam kulit untuk menimbulkan
etek. Hasil uji daya lekat disajikan pada Gambar
2. Hasl uji daya lekat menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi MABC dalam sediaan
salep meningkatkan kemampuan melekat dari
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Gambar 2. Diagram Daya Lekat Salep Minyak Atsin
Bunga Cengkeh pada Basis Hidrokarbon
dengan Konsentrasi 5% (FT), 10% (FII), dan
15% (FIIT)
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salep, sehingga waktu daya lekat salep meningkat,
berkisar antara 6-14 menit. Hal ini dipengaruhi
oleh basis salep yang bersitat lemak, sehingga
ikatan dengan minyak atsin'mga cengkeh kuat,
yang memungkinkan untuk waktu kontak sediaan
dengan kulit lebih lama, sehingga penetrasi salep
dapat menghasilkan efek yang lebih baik, Syarat
untuk daya lekat pada sediaan topikal adalah tidak
kurang dari 4 detk (Ulaen dkk., 2012). Hal ini
menunjukkan sediaan salep basis hidrokarbon
dengan  berbagai  konsentrasi  minyak  atsin
memenuhi persyaratan daya lekat.

Hasil uji daya lekat ini lalu dianalisis
menggunakan anova dengan taraf kepercayaan
95%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa data
uji daya lekat terdistribusi normal dan homogen
(p>0,05). Setelah it dilakukan uji LSD untuk
melihat perbedaan antara kelompok konsentrasi
minyak atsiti. Hasil uji LSD menunjukkan tidak
ada perbedaan signitikan antara konsentrasi 5%
dan 10% (p>0,05) serta konsentrasi 10% dan
15%, tetapi antara konsentrasi 5% dengan 15%
menunjukkan perbedaan yang signitikan (p<0,05).

Pengujian sifat hisik selanjutnya  adalah
pengujian pH. Pengujian pH dilakukan untuk
melihat pH salep a@lih berada pada rentang pH
normal kulit yaitu 4,5 — 7. Jika pH terlalu basa
dapat mengakibatkan kulit kering, sedangkan jika
pH kulit terdalu asam dapat memicu terjadinya
wtast kulit (Mappa dkk.,2013; Swastika dkk.,
2013). Hasil pengujian menunjukkan pH sediaan
salep basis hidiokarbon minyak atsiri bunga
cengkeh berada di antara pH 5-6. Hal ini sudah
masuk dalam rentang pH yang disyaratkan untuk
sediaan_ topikal. Hasil uji pH ini lalu dianalisis
meng@lhakan anova dengan taral kepercayaan
95%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa data
uji pH terdistribusi normal (p=>0,05) namun tidak
homogen (p<0,05), lalu dilanjutkan dengan wuji
Kruskal! Walkis untuk melihat perbedaan ant@
kelompok konsentrasi minyak atsiri. Hasil i
Kruskal Wallis menunjukkan bahwa tidak ada
petbedaan signifikan antara tiap konsentrasi 5%,

10% dan 15% (p>0,05) yang menunjukkan tiap

6
s'“. I
10% 15%

Kansentrasi Formula

3
5
€5
‘ I
3
5%

Gambar 3. Diagram pH Salep Minyak Atsiti Bunga
Cengheh  pada Basis Hidrokadbhon  dengan
Konsentras: 5% (FI), 10% (FII), dan 15%
(FI1I)
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Tabel I Hasil Pethitungan Indeks Intasi

Kelompok Uji Indeks Iritasi

Tanpa Pembersian

Croton Ot

Konsentrasi 5% (FI)

0
2,05
Basis 0
0
Konsentrasi 10% (FII) 0
0

Konsentrasil 5% FIIT)

konsentrast memiliki nilai pH yang aman bagi
tubuh  katena berada pada kisaran pH kulit
normal.

Pengamatan daya iritasi  salep basis
hidrokarbon dilakukan untuk mengetahui apakah
bahan-bahan yang digunakan pada formulasi salep
memiliki sifat menginitasi pada kulit. Pengamatan
ini dilakukan menggunakan hewan uji marmut,
terhadap 3 macam konsentrasi sediaan salep basis
hidrokarbon  yaitu 5%, 10% dan 15%, selain itu
juga menggunakan kontrol basis, dan kontrol sakit
yang menggunakan eofen  oil  Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan metode Draige
dan diamati adanya entema dan udema yang
tetjadi pada kulit marmut. Setelah dihitung skoring
eritema dan udema yang terjadi, kemudian
dihitung indeks iritasi yang terjadi.

Hasil indeks iritasi dar kontrol sehat,
kontrol basis, dan sediaan salep basis hidrokarbon
minyak atsini bunga cengkeh pada konsentrasi 5%
(FI), 10% (FII), dan 15% (FIII) adalah tidak
mengiritasi, sedangkan pada kontrol sakit terjadi
iritasi ringan dapat dilihat pada tabel 1.

KESIMPULAN
Peningkatan  konsentrasi  minyak  atsiri
bunga cengkeh dalam sedian salep menyebablkan
peningkatan daya sebar(p<0,05) dan daya lekat
(p<0,05 antara konsentrasi 5% (FI) dan 15%
(FIIT)) serta pada pH terjadi  peningkatan
walaupun  tidak  signifikan  (p>0,05).  Hasil
percobaan  menunjukkan bahwa salep basis
hidrokarbon konsentrast 5% (FI), 10% (FII) dan
15%(FII) tidak menimbulkan iritasi pada kulit
magmut.
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